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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING
BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL
BELAJAR IPAS KELAS IV SDN 02 METRO TIMUR

Oleh

NANDA NUR ROMADHANITA

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV pada
pembelajaran IPAS. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran quantum learning berbantuan media audio visual terhadap
hasil belajar IPAS. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain penelitian non-equivalent control group design. Teknik
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik dengan jenis teknik
convenience sampling. Populasi penelitian ini sebanyak 79 orang dengan sampel
sebanyak 53 orang. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes yang
berupa lembar observasi. Pengaruh model pembelaran quantum learning
berbantuan media audio visual dengan pengujian hipotesis menggunakan uji regresi
linier sederhana menghasilkan nilai yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran quantum
learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar pada pembelajaran
IPAS kelas IV SDN 02 Metro Timur.

Kata kunci: hasil belajar, media audio visual, quantum learning



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF QUANTUM LEARNING MODEL ASSISTED
WITH AUDIO VISUAL MEDIA ON CLASS IV IPAS LEARNING
OUTCOMES SDN 02 METRO TIMUR

By

NANDA NUR ROMADHANITA

The problem of this research is the low learning outcomes of class IV students in
IPAS learning. The aim of this research is to determine the effect of the quantum
learning learning model assisted by audio-visual media in IPAS learning outcomes.
The method used is a quasi-experimental method with a non-equivalent control
group design. The sampling technique for this research uses a convenience
sampling technique. The population of this study was 79 people with a sample of
53 people. Data collection techniques using test and non-test techniques in the form
of observation sheets. The influence of the quantum learning learning model
assisted by audio-visual media with hypothesis testing using simple linear
regression produces a significance so it can be concluded that there is a significant
influence from the use of the quantum learning model assisted by audio-visual
media on learning outcomes in class IV IPAS learning at SDN 02 Metro Timur.

Keywords: outcomes learning, audio visual media, quantum learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran. Menurut pendapat Lestari dkk., (2022)
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
dalam proses pembelajaran yang menarik, mengembangkan potensi diri, aktif
dan dapat meningkatkan hasil belajar melalui proses pembelajaran. Adanya
pendidikan dapat membuat manusia memperoleh sikap, pengetahuan, serta
keterampilan yang lebih baik untuk kehidupannya dimasa depan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Alpian dkk., (2019) Melalui proses pendidikan inilah
dapat membentuk manusia yang berkualitas, oleh sebab itu pendidikan
menjadi bagian penting dari kehidupan, dan setiap manusia berhak

mendapatkan pendidikan yang layak dan bermutu.

Pendidikan saat ini merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan masyarakat,
oleh karena itu pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan formal selalu
berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi masyarakat. Pemerintah
membuat program wajib belajar. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
yaitu berupa pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah. Sekolah
merupakan suatu lembaga pendidikan formal, tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar dan tempat berlangsungnya interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Menurut pendapat Windasari & Syofyan, (2019) sekolah
merupakan tempat kedua bagi seseorang untuk memperoleh pendidikan,

speserta didik dapat berinteraksi dengan pendidik dalam proses pembelajaran.



Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik perlu adanya persiapan
secara maksimal agar proses pembelajaran menjadi bermutu dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu persiapan yang harus dilakukan oleh
pendidik yaitu memilih dan menggunakan model pembelajaran dan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik
(Pulungan dkk., 2020). Pemilihan model pembelajaran dan media
pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran dan materi
yang diberikan. Kedua komponen ini digabungkan pada saat penggunaannya,
maka pembelajaran yang digunakan pendidik akan mampu meningkatkan
perhatian peserta didik, membangkitkan keinginan dan kemauan belajar, serta

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sarnoto & Budiyanti, 2021).

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik dapat
mencapai ketuntasan hasil belajar sesuai dengan ketetapan yang telah
ditentukan. Menurut Hendriana (2018) hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman belajar.
Kemampuan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Aspek kognitif meliputi kemampuan dalam menyatakan kembali konsep atau
prinsip yang telah dipelajari sebelumnya dengan jelas. Aspek kognitif ini
ditentukan pada mengetahui C1, mengingat C2, menerapkan C3,
menganalisis C4, mengevaluasi C5, membuat C6 (Indrayani dkk., 2019). Hasil
belajar dapat diamati melalui kegiatan penilaian atau evaluasi untuk
memperoleh data pembuktian tingkat kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui hasil belajar dapat diketahui tujuan

pembelajaran tercapai atau tidak.

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat dilihat dari penguasaan
peserta didik terhadap materi pada mata pelajaran. Mata pelajaran yang
diajarkan pendidik salah satunya yaitu mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan
pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan pelajaran IPS yang membahas
mengenai makhluk hidup juga benda mati serta membahas kehidupan manusia
sebagai makhluk individu maupun sosial. Tujuan dari pembelajaran IPAS

untuk mengembangkan rasa keingintahuan, berperan aktif, mengembangkan



keterampilan, mengerti diri sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep pembelajaran IPAS. Peserta didik tidak
lagi menjadi objek pada pembelajaran tetapi menjadi subjek pada
pembelajaran. Pendidik harus mampu dalam mempersiapkan dan
merencanakan pembelajaran yang bisa meningkatkan pemahaman dan

keterampilan peserta didik (Agustianti dkk., 2022).

Mata pelajaran IPAS ini pendidik membutuhkan model pembelajaran dan
media pembelajaran dalam pengajarannya. Materi pembelajaran IPAS yang
berhubungan dengan makhluk hidup, benda mati, dan proses interaksi antar
manusia. Proses pembelajarannya tidak akan berjalan dengan maksimal
apabila materinya hanya dihadapkan dengan buku ajar saja. Ketika proses
pembelajaran pendidik membutuhkan model dan media pembelajaran yang
tepat guna mempermudah peserta didik untuk memahami materi-materi yang
ada dalam tiap mata pelajaran. Pembelajaran IPAS di kelas pendidik harus
mengikutsertakan peserta didik secara penuh sehingga pembelajaran yang
terkesan membosankan untuk peserta didik dapat membuat peserta didik aktif

dalam mempelajari mata pelajaran IPAS (Wijayanti & Ekantini, 2023).

Penggunaan model pembelajaran merupakan bagian yang harus mendapat
perhatian pendidik dalam setiap kegiatan pembelajaran hal ini merupakan
salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
dibantu dengan penggunaan media pembelajaran akan membuat pembelajaran
tidak membosankan. Kenyataan dalam pembelajaran masih banyak pendidik
yang belum menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran.
Bagian inilah yang masih sering terabaikan dan tidak jarang pendidik tidak
melalukukan inovasi dalam pembelajaran dengan berbagai alasan. Alasan
yang sering muncul antara lain, terbatasnya waktu untuk membuat persiapan,
ketidakmampuan pendidik dalam mengguakan teknologi, dan fasiltas yang
kurang memadai (Yusrina dkk., 2019). Permasalahan terkait belum
digunakannya model pembelajaran dan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran yang berakibat pada hasil belajar ditemukan di salah satu

sekolah dasar di Metro yaitu SDN 02 Metro Timur. Berdasarkan hasil



penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 25
September 2023, ditemukan permasalahan pada hasil belajar terutama pada
mata pelajaran IPAS. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil nilai mata pelajaran
IPAS kelas IV di SD tersebut.

Tabel 1. Hasil Nilai Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 02 Metro Timur

Ketuntasan
Jumlah -
Kelas Peserta Tuntas (=70) Tidak Tuntas (<70)
Didik Persentase Persentase
Jumlah (%) Jumlah (%)
VA 27 8 29,63% 19 70,37%
IVB 26 10 38,46% 16 61,54%
IVC 26 11 42.31% 16 57,69%
Jumlah 79 - - - -

Bedasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui hasil belajar IPAS kelas IV, sebagai
peserta didik masih belum mencapai nilai ketuntasan yang diberikan yaitu 70.
Hal ini dapat dilihat dari persentase nilai peserta didik yang mencapai >70
pada kelas IVA hanya mencapai 29,63% sementara yang tidak mencapai
ketuntasan 70,37%. Untuk kelas IVB peserta didik yang mencapai ketuntasan
yaitu 38,46% dan tidak mencapai ketuntasan yaitu 61,54%. Kelas IVC peserta
didik yang mencapai ketuntasan yaitu 42,75% dan tidak mencapai ketuntasan
57,69%. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN
02 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024 masih cukup rendah dalam
pembelajaran IPAS.

Penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 25
September 2023 selain mendapatkan data hasil belajar, peneliti juga
memperoleh informasi melalui wawancara dengan pendidik kelas IV SDN 02
Metro Timur. Perbedaan hasil belajar IPAS peserta didik kelas I'V terjadi
karena perbedaan proses pembelajaran, pendidik kelas IVA masih
menggunakan metode konvesional yaitu pembelajaran yang masih berpusat
pada pendidik serta tidak terjalinnya interaksi dan kerjasama antara pendidik
dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya.
Pendidik kelas IVB dan IVC juga masih menggunakan metode konvensional

tetapi terkadang pemdidik mengajak peserta didik untuk melakukan



pembelajaran diluar kelas hal ini dilakukan agar peserta didik dapat melihat
contoh nyata dari materi yang diajarkan dan peserta didik tidak jenuh. Ketika
pembelajaran dikelas pendidik mengajak peserta didik untuk aktif dikelas
misalkan saja setelah pendidik menyampaikan materi pendidik bertanya
tentang materi yang telah dijelaskan kepada peserta didik secara acak menurut
pendidik hal ini dilakukan agar peserta didik mengingat sedikit demi sedikit

materi yang telah dijelaskan.

Selama proses pembelajaran [PAS di kelas IVA peserta didik sulit untuk
mengingat konsep dari materi yang di pelajari. Hal ini yang menyebabkan
peserta didik mudah lupa pada materi yang diajarkan. Saat pembelajaran
dikelas peserta didik kurang fokus dalam belajar, terkadang peserta didik
memainkan benda disekitarnya ada pula yang berbicara antar peserta didik,
ada pula yang asyik menggambar dibukunya. Peserta didik menganggap
pembelajaran ini sulit untuk dimengerti, membosankan, dan membuat lelah.
Tiap kelas di kelas IV terdapat 1 ataupun 2 peserta didik yang mengalami
ketertinggalan dalam pembelajaran sehingga perlu perhatian lebih dari
pendidik karena jarang masuk sekolah dan ada pula yang tidak cepat
menulisnya dibandingkan peserta didik yang lain. Selain itu dalam
mengerjakan soal yang diberikan peserta didik masih kurang fokus, serta
peserta didik juga belum terbiasa dengan soal berbentuk cerita. Sejalan dengan
pendapat Suhelayati dkk., (2023) yang mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran sering kali ditemukan peserta didik yang belum siap menerima
materi pembelajaran, sehingga peserta didik merasa tidak fokus, tertekan dan
jenuh, serta peserta didik juga merasa kurang tertarik dan antusias selama
pembelajaran berlangsung sehingga kurang tercapainya tingkat keberhasilan

peserta didik dalam mecapai KKM.

Pembelajaran di SD tersebut dapat diidentifikasi yaitu kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan masih menggunkan metode konvensial dimana
pendidik masih memegang kendali penuh dalam kegiatan belajar mengajar.
Metode konvensional tidak memberikan peserta didik untuk berperan aktif

dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat mengungkapkan



pendapatnya serta tidak adanya pembelajaran dua arah antara pendidik dan
peserta didik (Rozali dkk., 2022). Kegiatan belajar mengajar pendidik
menjelaskan materi pembelajaran menurut sudut pandangnya dalam bentuk
ceramah. Peserta didik hanya mendengarkan lalu mencatat materi
pembelajaran sesuai arahan pendidik. Pembelajaran ini dinilai masih kurang
efektif dan monoton, karena peserta didik tidak aktif dan tidak fokus dalam
pembelajaran. Pendidik juga tidak menggunakan media pembelajaran padahal
fasilitas yang ada padahal di SD tersebut cukup memadai terdapat lcd,
komputer, dan laptop untuk masing masing pendidik tetapi belum

dimanfaatkan dengan maksimal oleh pendidik.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi.
Model pembelajaran quantum learning merupakan salah satu model
pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran. (Sasmita & Fajriyah,
2018) menyatakan bahwa model pembelajaran quantum learning dianggap
mampu sebagai inovasi dalam penggunaan model pembelajaran karena
memberikan petunjuk dalam penerapan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, bagaimana pendidik merancang pembelajaran, menyampaikan
materi pembelajaran, dan cara menyederhanakannya, serta model
pembelajaran ini menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran sehingga memudahkan pembelajaran bagi peserta
didik. Model pembelajaran quantum learning merupakan model pembelajaran
yang menyenangkan dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
terjalin dengan baik. Model pembelajaran quantum learning membantu dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan cara memanfaatkan
unsur-unsur yang ada pada peserta didik, misalnya rasa ingin tahu peserta
didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi dalam
kelas. Arif dkk., (2023) berpendapat bahwa model pembelajaran quantum
learning merupakan suatu kiat, petunjuk, strategi, dan keselurahan proses
pembelajaran yang dapat mempertajam daya ingat, serta menjadikan proses
pembelajaran yang menyenagkan dan memaksimalkan proses pembelajaran

dengan interaksi kelas yang menjadi landasan dalam proses pembelajaran.



Kegiatan pembelajaran model pembelajaran quantum learning dilakukan
dengan menghubungkan apa yang akan diajarkan pendidik dengan suatu
peristiwa, pemikiran atau perasaan yang dialami dalam kehidupan keluarga,
sosial, dan sekolah (Kosasih & Sumama, 2013). Langkah pembelajaran model
pembelajaran quantum learning yaitu: menumbuhkan minat belajar,
memberikan pengalaman belajar, menyajikan materi pembelajaran,
memaparkan hasil pengetahuan, mengulangi pengetahuan dan memberikan
penghargaan (Zeybek, 2017). Penerapan model pembelajaran quantum
learning peserta didik akan mempunyai kesempatan untuk terlibat dalam
kegiatan belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga memungkin
peserta didik untuk menemukan pengalaman baru yang lebih bebas. Model
pembelajaran quantum learning mengajak berdiskusi, bertanya, mencari
jawaban, menjelaskan konsep, dan mendengarkan dengan penuh perhatian
baik pendidik maupun peserta didik lain. Model pembelajaran ini
mementingkan kolaborasi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai

tujuan pembelajaran (Lestari dkk., 2022).

Proses pembelajaran model pembelajaran quantum learning dalam
pembelajaran terjadi penyesuaian dan penguatan agar pendidik dan peserta
didik yang terlibat merasa senang dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Lingkungan belajar yang berkualitas dan proses pembelajaran
yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah
dasar ketika pembelajaran IPAS. Model pembelajaran ini dapat digunakan
untuk mengatasi keluhan-keluhan seperta rasa bosan, kurang semangat belajar,
dan pembelajaran yang tidak menarik yang sering diungkapkan peserta didik.
Penerapan model pembelajaran menjadi solusi untuk pendidik untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Djenawa, 2020).

Kegiatan pembelajaran selain memerlukan model pembelajaran perlu juga
menggunakan media pembelajaran. Pendidik memerlukan media pembelajaran
yang menampilkan sesuatu yang nyata dan menarik sehingga materi yang

disampaikan mudah dipahami. Media pembelajaran menyajikan sesuatu yang



nyata dan menarik sehingga pendidik dapat menyampaikan materi dengan
jelas sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan mudah.
Media pembelajaran merupakan alat yang membantu pendidik menyampaikan
informasi dan materi pembelajaran dengan lebih mudah. Proses pembelajaran,
kehadiran media sangatlah penting sebab dalam kegiatan ini ketidakjelasan
materi yang disampaikan oleh pendidik dapat dikurangi dengan menggunakan
media sebagai perantara (Rejekil et al., 2020). Seperti yang dikemukakan oleh
(Isnaeni & Radia, 2021) bahwa media pembelajaran dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik sehingga pembelajaran tidak
membosankan dan monoton. Ketika peserta didik tertarik untuk belajar,
dengan sendirinya peserta didik akan mengikuti dan mencoba memahami
pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
karena dapat membantu peserta didik menyerap materi pembelajaran lebih

dalam dan tuntas.

Media audio visual adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran,
mengandung unsur visual dan suara dengan karakteristik berkembangnya
kemampuan berpikir, mengembangkan imajinasi, dan menarik perhatian
peserta didik (Windasari & Syofyan, 2019). Media audiovisual juga
mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan dengan media pembelajaran
lainnya. Media audiovisual adalah merupakan media yang dapat didengar dan
dapat dilihat dan sangat membantu dalam mengefektifkan komunikasi. Media
audiovisual merupakan salah satu bentuk media pendidikan dengan media
yang terjangkau yang menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien,
sehingga pada akhirnya peserta didik akan lebih mudah memahami materi
yang diajarkan (Angreiny dkk., 2020). Penggunaan model pembelajaran
dengan berbantuan media audiovisual bisa membantu peserta didik dalam
memahami pembelajaran dan membangun semangat belajar peserta didik yang

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pengaruh model pembelajaran quantum learning dapat dilihat dari penelitian
yang dilakukan oleh Rusadi dkk., (2019) yang menyimpulkan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan model quantum learning membuat peserta



didik antusias dalam pembelajaran, daya ingat dan pemahaman peserta didik
pun menjadi kuat dan tahan lama. Penelitian Djenawa, (2020) menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran ini sangat berperan aktif
dalam pembelajaran serta baik diterapkan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Afriana
dkk., (2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran quantum learning
membuat pembelajaran menjadi meriah dan menyenangkan serta penuh

motivasi yang menjadikan pembelajaran semakin bermakna.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini di salah satu sekolah dasar di Metro dengan menggunakan model
pembelajaran quantum learning berbantuan media audio visual untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas I'V. Pembelajaran
IPAS yang mempelajari tentang berhubungan dengan makhluk hidup dan
proses interaksi didalamnya dan merupakan pembelajaran yang secara nyata
berhubungan dengan kehidupan dimuka bumi ini, maka model pembelajaran
quantum dapat digunakan untuk membantu dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dengan cara memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada
peserta didik, misalnya rasa ingin tahu peserta didik dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Kegiatan
pembelajaran pada model pembelajaran quantum juga menghubungkan apa
yang akan diajarkan pendidik dengan suatu peristiwa secara nyata dalam
kehidupan (Kosasih & Sumama, 2013). Penggunaan media audiovisual juga
dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran dimana peserta didik dapat
melihat video atau gambar secara nyata serta membantu pendidik dalam
menjelaskan materi agar tidak terjadi ketidakjelasan pada materi yang
disampaikan (Isnaeni & Radia, 2021). Peneliti mengangkat judul pengaruh
model pembelajaran quantum learning berbantuan media audio visual

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SDN 02 Metro Timur.
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. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi

masalah yang dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode konvensional..

2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi, yang
menyebabkan kegiatan belajar mengajar kurang menarik bagi peserta
didik.

4. Media pembelajaran yang tidak digunakan, hal ini yang menyebabkan
peserta didik merasa jenuh.

5. Hasil belajar mata pelajaran IPAS masih rendah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka peneliti memfokuskan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran quantum learning berbantuan media audio visual (X).

2. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas I'V sekolah dasar (Y).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu,
“Adakah pengaruh model pembelajaran quantum learning berbantuan media

audio visual terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model quantum learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV sekolah dasar.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang

pendidikan Khusus Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berkaitan
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dengan model pembelajaran quantum learning berbantuan media audio
visual terhadap hasil belajar peserta didik sebagai salah satu usaha
pendidik untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS
peserta didik sekolah dasar agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik

serta menyenangkan.

2. Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik agar lebih
bersemangat dan tidak bosan dalam belajar, serta mendapatkan
pembelajaran yang menyenagkan melaui model quantum learning

sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya.

b. Pendidik
Model quantum learning dapat dijadikan salah satu pilihan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang lebih bervariasi serta
membantu pendidik dalam mempermudah menyampaikan materi

Pelajaran agar mudah dipahami oleh peserta didik.

c. Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk dijadikan
pertimbangan dalam upaya membenahi pembelajaran IPAS agar dapat

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

d. Penilitian Lain
Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan wawasan dan
menambah pengetahuan tentang pengaruh model quantum learning

berbantuan media audio visual terhadap hasil pembelajaran IPAS.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar
Salah satu tujuan yang ingin dicapai saat mengikuti proses pembelajaran
adalah hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah menerima pembelajaran. Menurut Djamion
(2021) hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik secara
keseluruhan menjadi lebih baik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Perubahan perilaku ini tidak hanya di satu ranah saja, melainkan tiga ranah
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sejalan dengan pendapat
Djenawa (2020) yang mengatakan bahwa hasil belajar merupakan gambaran
tingkat kemajuan peserta didik dalam belajar yang berupa skor atau angka
dengan meliputi tiga ranah penilaian yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Hasil belajar diteliti dapat penelitian ini yaitu pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) merupakan mata
pelajaran IPA yang diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS. Menurut
Allutfia & Setyaningsih, (2023) IPAS merupakan ilmu yang membahas
tentang makhluk hidup, benda mati, serta kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijayanti & Ekantini, (2023) yang
mengatakan bahwa IPAS merupakan mata pelajaran IPA yang diintegrasikan
dengan mata pelajaran IPS dengan tujuan untuk membangun literasi sains.
Tujuan dari pembelajaran IPAS untuk mengembangkan rasa keingintahuan,
berperan aktif, mengembangkan keterampilan, mengerti diri sendiri dan

lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep
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pembelajaran IPAS. Peserta didik tidak lagi menjadi objek pada pembelajaran
tetapi menjadi subjek pada pembelajaran (Agustina dkk., 2022)

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran meliputi tiga
ranah penilaian yaitu ranah kognitf, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini
membahas hasil belajar yang dibatasi pada ranah kognitif saja. Hasil belajar
yang dicapai peserta didik dari proses pembelajaran yang telah dilakukan
peserta didik dilihat pada hasil ranah kognitif. Hasil belajar pada ranah
kognitif digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai

materi atau bahan ajar yang telah diajarkan oleh pendidik.

Ranah kognitif merupakan mencakup kemampuan yang dimiliki peserta didik.
Menurut Mahmudi dkk., (2022) ranah kognitif merupakan kemampuan yang
berisi perilaku-perilaku yang menekankan ranah intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Astuti (2021) berpendapat
bahwa ranah kognitf merupakan kemampuan menyatakan kembali konsep
yang telah dipelajari, yang berkaitan dengan kemampuan berpikir,
pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan
penalaran peserta didik. Ranah kognitif bertujuan untuk berorientasi kepada
kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut peserta didik dapat menghubungkan dan menggabungkan beberapa

ide, metode atau materi yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut

(Putri dkk., 2022).

Hasil belajar dapat diketahui dengan memberikan soal kepada peserta didik.
Soal yang diberikan berdasarkan indikator Taksonomi Bloom yang akan
mempermudah dalam menganalisis kesalahan peserta didik dalam menjawab
soal tes. Mengatakan bahwa soal yang tes yang disesuaikan dengan tingkatan
Taksonomi Bloom bertujuan untuk mengetahui dimana letak kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal serta memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan soal secara bertahap dari tingkat mudah ke tingkat sukar
(Harisma dkk., 2023). Ranah kognitif terdapat enam tingkatan proses berfikir,

mulai dari tingkatan rendah sampai dengan tingkatan tinggi. Penelitian ini
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peneliti menggunakan tingkatan Taksonomi Bloom dimulai dari menerapkan

(C3) untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Peneliti memilih

menggunakan tingkatan Taksonomi Bloom dari menerapkan (C3) sampai

mengevaluasi (C5), adapun penjelasan mengenai tingkatan tersebut yaitu:

1. Menerapkan
Menerapkan merupakan kemampuan menggunakan metode dalam situasi
tertentu. Tingkatan menerapkan terdiri dari kemampuan melaksanakan dan
menentukan. Kemampuan untuk menggunakan dan menerapkan kaidah
atau metode, konsep, dan petunjuk teknis (Putri dkk., 2022). Kegiatan
pembelajaran yang menerapkan pengetahuan berupa kaidah atau metode,
konsep, dan petunjuk teknis yang terjadi pada suatu masalah di dalam
kehidupan sehari-hari dan menggunakan pengetahuan untuk

memecahkan masalah.

Peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan konsep dan prinsip yang ia
miliki pada situasi baru yang belum pernah diberikan sebelumnya.
Tingkatan ini biasanya pendidik merumuskan beberapa pertanyaan.
Peserta didik diarahkan untuk mengkategorikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan. Tingkatan menerapkan juga menuntut peserta didik untuk
mengenal dengan baik permasalah dan memilih cara yang tepat untuk

menyelesaikannya (Mahmudi dkk., 2022).

Tingkatan menerapkan terdiri dari kemampuan dalam melaksanakan dan
menentukan kaidah atau metode, konsep, dan petunjuk. Menerapakan
menuntut peserta didik dalam menghadapi suatu permasalahan, mengenal
dengan jelas permasalahan yang terjadi, dan memilih cara yang tepat
untuk menyelesaikan masalahnya. Tingkatan menerapkan biasanya
pendidik merumuskan beberapa pertanyaan. Peserta didik diarahkan untuk

mengkategorikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

2. Menganalisis
Menganalisis merupakan tingkatan taksonomi bloom dengan menduduki

urutan keempat. Analisis merupakan memecahkan suatu isi komunikasi
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menjadi elemen-elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi jelas (Astuti,
2021). Analisis terdiri dari kemampuan membedakan, mengorganisasikan,
serta memberikan suatu gagasan atau ide. Kemampuan menganalisis ini
untuk mengolah infomasi untuk dipahami dan mencari hubungan,
memisahkan materi untuk digabungkan menjadi suatu hal yang mudah

dipahami (Ruwaida, 2019).

Kegiatan pembelajaran menganalisis, peserta didik diajarkan untuk
menguraikan materi ke dalam bagian atau komponen yang lebih
terstruktur dan mudah dimengerti. Peserta didik juga diajarkan untuk dapat
menunjukkan suatu masalah dan memberi solusi untuk penyelesaian
masalah. Tingkatan ini, peserta didik diminta untuk menguraikan
informasi ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi. Peserta didik
juga harus mampu memgemukakan pendapat dan fakta serta menemukan

hubungan sebab akibat (Harisma dkk., 2023).

Menganalisis merupakan suatu pemecahan dari peristiwa yang menjadi
unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide atau konsep itu relatif menjadi
lebih jelas. Tingkatan menganalisis peserta didik diajarkan untuk
menguraikan materi, menunjukkan suatu masalah dan memberi solusi
untuk penyelesaian masalah. Peserta didik juga diminta untuk memberikan
informasi dalam suatu asumsi. Tingkatan menganalisis mengharuskan
peserta didik mampu memberikan pendapatnya dan fakta serta

menemukan hubungan sebab akibat.

. Mengevaluasi

Tingkatan taksonomi bloom yang kelima yaitu mengevaluasi.
Mengevaluasi merupakan kegiatan pembelajaran yang mengandalkan
kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau
beberapa hal, bersamaan dengan pertanggung jawaban atas pendapat
tersebut yang berdasarkan krteria tertentu (Harisma dkk., 2023). Evaluasi
merupakan kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai

sesuatu atau beberapa hal. Kemampuan ini dinyatakan dengan
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memberikan penilaian terhadap sesuatu. Tingakat mengevaluasi melihat
kemampuan peserta didik untuk membuat pertimbangan terhadap suatu
keadaan, nilai atau ide yang mencakup kemampuan untuk membuat
pendapat mengenai sesuatu dan bertanggung jawab atas pendapatnya

(Kartini dkk., 2022).

Mengevaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing).
Mengecek mengarahkan peserta didik pada pengujian hal yang gagal dari
suatu operasi atau produk. Jika dikaitkan dengan proses berpikir
merencanakan dan mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah
pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik.
Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi
berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat
dengan berpikir kritis. Peserta didik melakukan penilaian dengan melihat
sisi negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan penilaian

menggunakan standar evaluasi (Mahmudi dkk., 2022).

Mengevalusi merupakan kemampuan dalam kegiatan pembelajaran yang
membentuk suatu atau beberapa hal pendapat. Mengevaluasi meliputi
mengecek (cheking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek mengarah
pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik dan
engkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis peserta didik. Tingkat
mengevaluasi melihat kemampuan peserta didik dalam membuat

pertimbangan dan pendapat dari suatu keadaan, nilai atau ide.

B. Model Pembelajaran Quantum Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran
Saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran salah satu faktor tersebut
yaitu model pembelajaran. Menurut pendapat Hendracita (2021) yang
mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang mendeskripsikan pola kegiatan pembelajaran dari awal

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. (Anggara & Rakimahwati,
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2020) yang mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan
keseluruhan rangkaian penyajian pembelajaran yang meliputi semua ranah
pembelajaran yang dilakukan pendidik, dan semua fasilitas terkait yang

digunakan langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat Hafizah dkk., (2022) yang mengatakan bahwa
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang tersusun dalam kegiatan pembelajaran
serta berfungsi sebagai pedoman rancangan pembelajaran bagi pendidik
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian model pembelajaran menurut para ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan seluruh
rancangan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran yang dilakukan pendidik yang berfungsi sebagai pedoman
rancangan pembelajaran bagi pendidik serta terkait fasilitas yang

digunakan pada saat pembelajaran berlangsung.

. Jenis-Jenis Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang digunakan
pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Semakin tepat model pembelajaran yang
digunakan maka akan semakin efektif pencapaian tujuan pembelajaran
yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya hasil belajar peserta
didik (Yuliyanto dkk., 2023). Sejalan dengan itu Yuliyanto dkk., (2023)
mengemukakan bahwa terdapat model pembelajaran yang dapat
diterapkan di sekolah dasar yaitu:

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai cara peserta didik untuk belajar. PBL mengajak
peserta didik untuk mencari, memecahkan, dan bekerjasama untuk
menyelesaikan masalah.

b. Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Model

pembelajaran CTL merupakan model pembelajaran yang mengaitkan
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materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar atau peristiwa
kehidupan sehari-hari sehingga akan menghasilkan pembelajaran yang
bermakna dan peserta didik akan mendapatkan pengetahuan yang
diterapkan pada kehidupa sehari-hari.

c. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Model
pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan aktivitas peserta didik dalam mencari, mengolah, dan
menyajikan informasi dari berbagai sumber sehingga dapat peserta
didik presentasikan didepan kelas. Model pembelajaran ini mengajak
peserta didik untuk saling bekerjasama dan bergantung antar teman
kelompok.

d. Model Pembelajaran Students Teams Achievement Divison (STAD).
Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama peserta didik melalui belajar dalam
kelompok untuk saling mengusai materi yang sedang dipelajari. Model
pembelajaran ini termasuk kedalam model pembelajaran kooperatif
dan paling banyak digunakan.

e. Model Pembelajaran Quantum Learning. Model pembelajaran
quantum learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada
proses pembelajaran yang yang nyaman dan menyenangkan.
Penerapan model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

f. Model Pembelajaran Make A Match. Model pembelajaran make a
match merupakan model pembelajaran dengan rancangan permainan.
Penerpan model pembelajaran dengan cara menjawab pertanyaan yang
dicocokkan dengan kartu yang berpasangan. Model pembelajaran ini
juga mengutamakan kerjasama peserta didik dan membiasakan peserta
didik untuk berpikir cepat, dan meningkatkan semangat belajar peserta
didik.

Amrulloh & Mahmudah, (2020) berpendapat bahwa terdapat model

pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah yaitu:
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a. Model Pembelajaran Inquiry. Model pembelajaran inqury merupakan
model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis,
menganalisis, dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan
yang dipertanyakan.

b. Model Pembelajaran Paikem Gembrot (Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira, dan Berbobot). Model
pembelajaran paikem gembrot merupakan pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan
pemahaman peserta didik dengan cara belajar sembari mempraktikkan
langsung.

c. Model Pembelajaran Quantum Learning. Model pembelajaran
quantum learning merupakan model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan mudah dan afektif,
dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

d. Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual).
Model pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang menekankan

peserta didik untuk memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki.

Penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran quantum learning.
Saat pembelajaran peserta didik terkadang mengalami kejenuhan yang
menyebabkan hilangnya fokus belajar, maka peneliti menerapkan model
pembelajaran quantum learning. Model pembelajaran ini dapat
menjadikan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan sehingga
peserta didik tidak mengalami kejenuhan saat pembelajaran. Penerapan
model pembelajaran ini juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

. Pengertian Model pembelajaran Quantum Learning

Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik
ketika proses pembelajaran berlangsung, salah satu model yang dapat
digunakan yaitu model pembelajaran quantum learning. Model
pembelajaran quantum learning merupakan model pembelajaran yang

menyenangkan dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
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terjalin dengan baik. Model pembelajaran quantum learning membantu
dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan cara
memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada peserta didik. Menurut Arif
dkk., (2023) berpendapat bahwa model pembelajaran quantum learning
merupakan suatu kiat, petunjuk, strategi, dan keselurahan proses
pembelajaran yang dapat mempertajam daya ingat, serta menjadikan
proses pembelajaran yang menyenangkan dan memaksimalkan proses
pembelajaran dengan interaksi kelas yang menjadi landasan dalam proses

pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan pendapat Anggara & Rakimahwati, (2020) yang
mengatakan bahwa model pembelajaran quantum laerning merupakan
suatu proses pembelajaran yang melibatkan peseta didik dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan kebermaknaan pembelajaran bagi
peserta didik, agar yang telah dipelajari oleh peserta didik dapat bertahan
lama, dapat meningkatkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya Djenawa, (2020) mengatakan bahwa model pembelajaran
quantum learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
berusaha membuat lingkungan belajar yang efektif dengan cara
menggunakan kerjasama anatara pendidik dan peserta didik sehingga

memungkinkan peserta didik dapat belajar secara optimal.

Penerapan model pembelajaran quantum learning peserta didik akan
mempunyai kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang lebih
nyaman dan menyenangkan, sehingga memungkin peserta didik untuk
menemukan pengalaman baru yang lebih bebas. Model pembelajaran
quantum learning mengajak berdiskusi, bertanya, mencari jawaban,
menjelaskan konsep, dan mendengarkan dengan penuh perhatian baik
pendidik maupun peserta didik lain. Melalui suasana kelas yang
demokratis, peserta didik memiliki pemahaman lebih dalam pembelajaran,
dapat belajar satu sama lain untuk saling meningkatkan pemahaman antara

peserta didik lain. Model pembelajaran ini sangat mementingkan
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kolaborasi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan

pembelajaran (Lestari et al., 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran quantum learning merupakan ssuatu kiat, petunjuk, strategi,
dan keselurahan proses pembelajaran yang dapat menjadikan proses
pembelajaran yang menyenangkan, dapat meningkatkan keaktifan serta
hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran quantum learning
membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif misalnya
rasa ingin tahu peserta didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi-

interaksi yang terjadi dalam kelas.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Quantum Learning
Model pembelajaran quantum learning dalam penerapannya memiliki
kelebihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Menurut Marzuki, (2021) model pembelajaran quantum learning
memiliki kelebihan yaitu, dapat mengembangkan aktivitas dan motivasi
belajar peserta didik, dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa ingin
tahu peserta didik terhadap materi ajar, meningkatkan kinerja otak dan
melatih peserta didik untuk berpikir secara efektif untuk mengubah diskusi
dalam kelas agar tidak bosan, dan dapat mengembangkan kemandirian
peserta didik yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat
membina tanggung jawab dan kedisiplinan peserta didik. Adhar, (2019)
bependapat quantum learning mempunyai beberapa kelebihan yaitu
sebagai berikut.

a. Lebih melibatkan peserta didik saat proses pembelajaran maka
perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh pendidik sehingga hal yang penting itu dapat diamati
secara teliti.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

c. Peserta didik dapat untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori

dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri.
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d. Pelajaran yang diberikan oleh pendidik mudah diterima dan dimengerti
oleh peserta didik.

Model pembelajaran quantum learning selain memiliki kelebihan juga
memiliki kekurangan dalam penerapannya. Muslimatul dkk., (2023)
berpendapat bahwa model pembelajaran quantum learning memiliki
kekurangan yaitu, memerlukan pemahaman dan penerapan yang
mendalam untuk menerapkan model pembelajaran quantum learning
dalam pembelajaran, dan membutuhkan teknologi yang canggih seperti
komputer atau pemahaman terhadap teknologi apabila pendidik kurang
memahami maka akan menghambat penggunaannya. Menurut Adhar,
(2019) quantum learning memiliki kekurangan yaitu memerlukan dan
menuntut keahlian dan keterampilan pendidik lebih khusus, memerlukan
proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup matang dan
terencana dengan cara yang lebih baik, adanya keterbatasan sumber
belajar, alat belajar, dan menuntut situasi kondisi serta waktu

yang lebih banyak, dan penghargaan yang dilakukan untuk mengapresiasi
usaha peserta didik yang dapat mengganggu proses

pembelajaran kelas lain.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kelebihan dan kekurangan dari
model pembelajaran quantum learning dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran quantum learning memiliki kelebihan yaitu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mengaitkan materi materi
dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran yang diberikan
mudah diterima dan dimengerti peserta didik, dan kegiatan pembelajaran
menjadi nyaman, menyenangkan, serta tidak membosankan. sedangkan
kekurangan dari model pembelajaran quantum learning yaitu perlu
persiapan yang mendalam, memerlukan teknologi yang canggih, dan
ketika salah satu langkah pembelajaran diterapakan yaitu memberikan
penghargaan untuk mengapresiasi usaha peserta didik yang dapat

mengganggu proses pembelajaran kelas lain.
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5. Langkah-langkah Model pembelajaran Quantum Learning

Model pembelajaran quantum learning memiliki langkah pembelajaran

yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Zeybek,

(2017) langkah pembelajaran model pembelajaran quantum learning yaitu:

menumbuhkan minat belajar peserta didik, memberikan pengalaman

belajar peserta didik, menyajikan materi pembelajaran, memaparkan hasil

pengetahuan yang diperoleh peserta didik, mengulangi pengetahuan

sebagai bentuk penguatan, memberikan penghargaan atas usaha peserta

didik.

a. Menumbuhkan Minat Belajar
Proses pembelajaran seharusnya dalam suasana yang menyenangkan
bagi peserta didik, sehingga hasil yang diharapkan dari proses
pembelajaran yang menyenangkan yaitu meningkatnya minat belajar
peserta didik yang akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Minat
merupakan keinginan pada seseorang untuk memperhatikan dan
mengingat suatu kegiatan. Ketika seseorang telah meminati suatu
kegiatan maka kegiatan tersebut akan menjadi menarik dan
diperhatikan secara terus menerus disertai dengan perasaan gembira.
Menurut pendapat Nadiroh (2019) minat merupakan sumber motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan hal apa yang
diinginkannya. Chotimah (2018) berpendapat bahwa minat merupakan
kecenderungan yang menetap pada seseorang untuk merasa senang dan

tertarik pada suatu hal tertentu.

Minat belajar memegang pengaruh yang cukup penting dalam proses
pembelajaran. Ketika peserta didik tertarik pada kegiatan belajar,
kecenderungan peserta didik untuk memperhatikan kegiatan belajar
juga lebih besar. Minat dalam belajar sangat diperlukan dan
diperhatikan dalam proses pembelajaran karena minat merupakan

salah satu faktor pendukung atau penunjang keberhasilan dalam belajar
(Nadiroh, 2019). Adanya minat dan perhatian peserta didik pada
pelajaran yang diberikan, maka isi dari pelajaran akan diserap dengan

baik. Sebaliknya tanpa adanya minat atau perhatian terhadap apa yang
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diberikan pendidik tidak akan didengar apalagi dikuasai, bila individu
sudah berminat terhadap sesuatu dengan sendirinya akan tertarik
kepada objek tersebut bahkan jiwanya akan dicurahkan kepada apa
yang sedang diperhatikannya (Rohimah dkk., 2019).

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah pembelajaran
menumbuhkan minat belajar dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan keinginan pada seseorang untuk memperhatikan dan
mengingat suatu kegiatan. Minat belajar merupakan salah satu faktor
pendukung atau penunjang keberhasilan dalam belajar adanya minat
atau perhatian terhadap apa yang diberikan pendidik tidak akan
didengar apalagi dikuasai oleh peserta didik.

. Memberikan Pengalaman Belajar

Langkah pembelajaran dengan memberikan pengalaman belajar dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar infomasi
terkait pengalaman yang dimiliki peserta didik sesuai materi
pembelajaran. Memberikan pengalaman belajar merupakan langkah
pembelajaran yang digunakan pendidik untuk mengaktifkan dan
mendorong agar peserta didik dapat membangun pengetahuan dan
keterampilannya terhadap sesuatu yang pernah pesera didik lalui.
Menurut Lindawati (2019) memberikn pengalaman langsung
merupakan pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk
membangun pengetahuan serta nilai-nilai juga sikap melalui
pengalaman secara langsung. Sejalan dengan pendapat Hajjah dkk.,
(2022) yang mengatakan bahwa memberikan pengalaman belajar
merupakan pembelajaran yang menggunakan pengalaman yang dapat
dijadikan sumber belajar bagi peserta didik sehingga dapat membentuk

pemahaman peserta didik.

Menurut Kolb dalam Barida (2018) langkah dalam memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik yaitu, dengan melibatkan

peserta dalam suatu pengalaman yang berhubungan dengan materi
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pembelajaran. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
merefleksikan pengalaman tersebut. Peserta didik membuat konsep
dan menarik kesimpulan dari pengalaman dan kegiatan yang dialami
untuk dijadikan suatu tindakan pembelajaran ketika peserta didik
mencoba tindakan yang berbeda, akhirnya peserta didik akan
memperoleh pengalaman baru berdasarkan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, yang mana
peserta didik dapat mengalami apa yang mereka pelajari. Melalui
langkah ini peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses
pembelajaran untuk dijadikan suatu pengalaman belajar. Adanya
langkah ini peserta tidak hanya belajar melalui materi saja (Pamungkas
& Sunarti, 2018). Langkah pembelajaran ini mengharuskan pendidik
terlibat secara langsung untuk memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan.
Melalui langkah pembelajaran ini juga dapat menunjang dan
memberikan umpan balik antara pendidik dan peserta didik.
Penggunaan langkah pembelajaran diharapkan dapat memberikan

motivasi serta menarik minat belajar peserta didik (Barida, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah pembelajaran
memberikan pengalaman belajar dapat disimpulkan bahwa
memberikan pengalaman belajar merupakan langkah pembelajaran
yang digunakan pendidik untuk meningkatkan dan mendorong agar
peserta didik dapat membangun pengetahuan dan keterampilannya
terhadap sesuatu yang pernah pesera didik lalui. Memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik secara langsung dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, memberikan

motivasi, serta menarik minat belajar peserta didik.
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Menyajikan Materi Pembelajaran

Inti dalam sebuah proses pembelajaran yaitu menyajikan materi dari
pendidik ke peserta didik. Menyajikan materi dalam proses
pembelajaran dijadikan sebagai rangsangan atau stimulus untuk
peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing
terjadinya interaksi. Menurut Zulfah & Mukhoiyaroh, (2022) materi
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang pendidik berikan kepada
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Hutabarat dkk., (2023) mengatakan bahwa materi pelajaran
merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar peserta didik. Adanya materi
pembelajaran ini dapat menjadi sumber pengetahuan untuk peserta

didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

Menyajikan materi oleh pendidik merupakan proses dalam
pembelajaran berupa menyampaikan konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Materi pembelajaran
menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan proses dalam
pembelajaran. Langkah pembelajaran ini harus dipersiapkan oleh
pendidik agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Materi yang ditentukan hendaknya materi yang benar-
benar menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah & Kartika, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah pembelajaran
menyajikan materi pembelajaran dapat disumpulkan bahwa
menyajikan materi pembelajaran merupakan kegiatan yang terpenting
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang diberikan pendidik kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran, meningkatkan kemampuan dan hasil belajar

peserta didik. Langkan pembelajaran ini harus dipersiapkan secara
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maksimala oleh pendidik. Materi pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik harus disampaikan dengan jelas sehingga peserta didik

dapat memahami pembelajaran.

. Memaparkan Hasil Pengetahuan

Langkah pembelajaran memaparkan hasil pengetahuan dalam
penelitian ini dilakukan secara dua langkah yaitu dengan melakukan
diskusi dan dilanjutkan dengan presentasi. Diskusi merupakan langkah
dalam pembelajaran yang mana pendidik memberi suatu persoalan
atau permasalahan kepada peserta didik untuk diselesaikan secara
bersama-sama (Suandi, 2022). Menerapkan langkah pembelajaran
diskusi peserta didik dapat mengemukakan pendapat, mengajukan
saran, dan menerima pendapat peserta didik lain. Pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik secara berkelompok
untuk membincangkan masalah yang diberikan, mengumpulkan
pendapat, dan membuat kesimpulan dari hasil pendapatan tersebut.
Pelaksanaan langkah pembelajaran diskusi ini diharapkan semua
peserta didik berperan secara aktif sehingga akan membuat suasana
kelas menjadi hidup. Peran pendidik dalam langkah pembelajaran
diskusi ini sebagai pembimbing peserta selama proses ini berlangsung

(Sudarsih, 2022).

Langkah pembelajaran selanjutnya dalam memaparkan hasil
pengetahuan selain diskusi yaitu presentasi. Menurut pendapat Idos &
Sulaiman, (2022) presentasi merupakan penyampaian atau
menjelaskan materi kepada peserta didik lainnya. Sejalan dengan
pendapat Wiranty (2018) yang mengatakan bahwa presentasi
merupakan langkah pembelajaran yang mana penyaji menyampaikan
materi kepada pendengar. Langkah pembelajaran presentasi memiliki
kelebihan, sebagaimana menurut Sayyidah dalam Idos & Sulaiman,
(2022) yakni peserta didik dapat aktif, pembelajaran menjadi menarik,

materi dapat disampaikan berulang serta menjadikan materi lebih jelas.
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Penerapan langkah pembelajaran ini diawali dengan memberikan
petunjuk terkait proses pembelajaran yang akan dilakukan, kemudian
pendidik membentuk kelompok diskusi peserta didik, kemudian setiap
anggota kelompok diskusi secara bergantian memberikan presentasi
materi kepada anggota lain dalam satu kelompoknya, kemudian setiap
kelompok secara bergantian melakukan. presentasi materi kepada
kelompok lain, kemudian pada bagian akhir menginformasikan hasil
penilaian proses yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran.
Melalui langkah pembelajaran ini, setiap peserta didik akan dituntut
untuk bertanggung jawab menguasai masalah atau materi yang
diberikan. Melalui penerapan inilah peserta didik akan dituntut untuk
belajar secara aktif mencari tahu tentang materi atau masalah yang
diberikan pada setiap proses pembelajaran, sehingga akhirnya dapat

meningkatkan hasil belajarnya (Ali dkk., 2019).

Berdasarkan uraian para ahli mengenai langkah pembelajaran
memaparkan hasil pengetahuan dapat disumpulkan bahawa dalam
model pembelajaran quantum learning memaparkan hasil pengetahuan
dilakukan melalui kegiatan diskusi dan kegiatan presentasi. Diskusi
merupakan langkah pembelajaran dimana pendidik memberikan suatu
permasalahan untuk diselesaikan bersama-sama oleh peserta didik.
Kegiatan diskusi memberikan kesempatan kepada peserta didik secara
bersama-sama untuk membincangkan masalah yang diberikan,
memberikan pendapat, dan membuat kesimpulan dari hasil pendapatan
tersebut. Presentasi dalam pembelajaran yaitu peserta didik
menjelaskan materi di depan kelas untuk menyampaikan kepada
teman-temannya yang lain. Melalui langkah pembelajaran
memaparkan hasil pengetahuan dengan kegiatan diskusi dan presentasi
peserta didik dituntun aktif untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan.
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Mengulangi Pengetahuan dan Memberi Penghargaan
Mengulangi pengetahuan sebagai bentuk penguatan ini merupakan
langkah pembelajaran menutup pembelajaran. Menutup pelajaran
merupakan langkah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengakhiri pelajaran. Mutalib (2019) berpendapat bahwa menutup
pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengetahui pencapaian dan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Oktaviani dkk., (2019) menyatakan
bahwa menutup pelajaran adalah kegiatan pendidik untuk mengakhiri
kegiatan inti pelajaran dengan memberikan gambaran menyeluruh
tentang apa yang telah dipelajari peserta didik, mengetahui tingkat
pencapaian peserta didik, dan mengetahui tingkat keberhasilan

pendidik dalam proses pembelajaran.

Langkah yang dilakukan pada langkah ini yaitu, pertama menarik
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari, kesimpulan bisa
dilakukan oleh pendidk, oleh peserta didik atas permintaan pendidik,
atau oleh peserta didik bersama pendidik. Kedua, mengajukan
beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan dan
keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tujuan dari langkah
pembelajaran yaitu mengetahui tingkat keberhasilan peserta dalam
mempelajari materi pelajaran, mengetahui tingkat keberhasilan
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta membantu
peserta agar mengetahui hubungan antara pengalaman yang telah
dikuasainya dengan hal-hal yang baru saja dipelajarinya (Asmil &
Hasrul, 2020).

Memberikan penghargaan atas usaha peserta didik. Menurut Melinia
dkk., (2023) pemberian penghargaan merupakan salah satu bentuk
respon positif yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik
terhadap tingkah laku baik yang telah dilakukan peserta didik selama
proses pembelajaran. Khuliani dkk., (2021) mengatakan bahwa
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pemberian penghargaan dalam proses pembelajaran merupakan suatu
bentuk penghargaan yang dilakukan oleh penduduk kepada peserta
sebagai bentuk timbal balik terhadap suatu kegiatan yang dilakukan

peserta didik agar dapat meningkat minat belajarnya.

Terdapat berbagai macam bentuk penghargaan yang diberikan oleh
pendidik pada peserta didik. Bentuk penghargaan yang bervariasi
sangatlah diperlukan untuk membantu pendidik dalam menentukan
penghargaan untuk tugas yang berbeda. Adapun bentuk-bentuk
pemberian penghargaan ada tiga macam:

a. Pertama pemberian penghargaan dalam bentuk verbal yang terdiri
dari pemberian penghargaan dalam bentuk kata.

b. Kedua pemberian penghargaan dalam bentuk nonverbal berupa
yang terdiri dari pemberian senyuman, tepuk tangan, dan acungan
jempol.

c. Ketiga pemberian penghargaan dalam bentuk barang atau benda
yakni dengan pemberian uang, kertas bintang, dan untuk semester
terakhir diberikan dalam bentuk buku dan pulpen untuk peserta
didik yang meraih gelar juara 1, 2 dan 3, dengan harapan peserta
didik yang lain lebih semangat lagi untuk belajar agar bisa

mengikuti jejak temannya (Syahroni, 2021).

Pemberian penghargaan dilakukan agar peserta didik merasa senang
dan tidak merasa dibebani oleh materi pelajaran. Pemberian
penghargaan ini agar proses pembelajaran peserta didik yang telah
diberikan penghargaan menjadi lebih aktif lagi dalam kegiatan
pembelajaran misalnya seperti, lebih aktif bertanya ketika ada materi
yang belum dipahami, lebih antusias mendengarkan penjelasan dari
pendidik terkait materi, dan lebih giat belajar (Melinia dkk., 2023).
Pemberian penghargaan dimaksudkan untuk membuat peserta didik
lebih giat lagi usahanya untuk berbuat lebih baik lagi. Adanya hal ini

dapat membuat peserta didik antusias dalam pembelajaran yang
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diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

hasil belajarnya (Syahroni, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah pembelajaran dapat
disuimpulkan bahwa mengulangi pengetahuan dan memberi
penghargaan merupakan langkah dalam model pembelajaran quantum
learning untuk menutup pembelajaran. Menutup pembelajaran
merupakan kegiatan untuk mengakhiri proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik dengan memberikan gambaran menyeluruh
materi yang telah dipelajari. Langkah pembelajaran ini dapat dilakukan
dengan cara menarik kesimpulan dan mengajukan beberapa pertanyaan
sesuai dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Tujuan dari
langkah pembelajaran ini yaitu untuk mengetahui ingkat keberhasilan
pendidik dalam menyampaikan materi, dan mengetahui tingkat
pengetahuan serta pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik selama pembelajaran
berlangsung. Pemberian penghargaan kepada peserta didik merupakan
bentuk apresiasi pendidik atas apa yang telah dilakukan dan dicapai
oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung sehingga
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Memberikan
penghargaan atas usaha peserta didik dapat dilakukan dengan tiga cara,
cara yang pertama memberikan penghargaan dalam bentuk kata. Cara
kedua dapat dilakukan dengan cara dari pemberian senyuman, tepuk
tangan, dan acungan jempol. Cara yang ketiga pemberian penghargaan
dalam bentuk barang. Pemberian penghargaan dilakukan agar peserta
didik merasa senang, tidak merasa dibebani oleh materi pelajaran,
dapat membuat peserta didik antusias dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

hasil belajarnya.
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C. Media Pembelajaran Audio Visual
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam suatu proses
pembelajaran. Media pembelajaran berisi informasi dan pesan
instruksional yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut
(Arip & Aswat, 2021) media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran sebagai alat mengajar
untuk menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Mubarok et al., (2021)
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat penyampai pesan dan

informasi yang memuat tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan materi dalam
pembelajaran sehingga dapat merangsang peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik sekolah dasar yang perkembangan berfikirnya
masih memerlukan sesuatu hal yang nyata penggunaan media
pembelajaran ini sangat diperlukan. Media pembelajaran yang ada di
sekolah, diharapkan menjadikan peserta didik lebih tertarik untuk
mempelajari materi pembelajaran yang disampaikan, sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar serta pengalaman belajar
peserta didik diharapkan dapat bertambah (Nurrita, 2018). Penggunaan
media pembelajaran juga membantu untuk meningkatkan motivasi peserta
didik untuk belajar lebih interaktif dan lebih aktif didalam kelas sehingga
adanya umpan-balik terhadap pendidik dan peserta didik tersebut.
Penggunaan media pembelajaran pun sangat membantu dalam keefektifan
proses pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung

(Fridayanti dkk., 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu yang memudahkan pendidik untuk
menyampaikan informasi dan materi pembelajaran. Media pembelajaran
memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan dalam

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat menjadi daya
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tarik bagi peserta didik sehingga dapat merangsang peserta didik dalam
proses pembelajaran, dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, serta

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh

pendidik saat proses pembelajaran berlangsung. Pendidik harus dapat

memilih jenis media pembelajaran yang tepat untuk digunakan saat proses
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.Menurut

Nurrita, (2018) media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi empat

jenis yaitu:

a. Pertama yaitu media auditif, media auditif merupakan media yang
hanya mengandalkan suara saja seperti tape recoder.

b. Jenis media pembelajaran yang kedua yaitu media audio, media audio
merupakan media yang menggunakan kemampuan suara seperti radio,
kaset, dan sebagainya.

c. Media pembelajaran yang ketiga yaitu media visual, media visual
merupakan media yang hanya menampilkan gambar seperti foto,
lukisan, dan sebagainya.

d. Media pembelajaran keempat yaitu media audio visual, media audio
visual merupakan media yang menampilkan gambar dan suara seperti
video, film, dan sebagainya.

Menurut Mubarok dkk., (2021) secara umum media pembelajaran dapat

dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu:

a. Pertama yaitu media visual, media visual merupakan media yang
hanya menggunakan penglihatan peserta didik untuk menyampaikan
materi dalam pembelajaran.

b. Jenis media pembelajaran yang kedua yaitu media audio, media audio
merupakan jenis media pembelajaran yang hanya melibatkan indera
pendengaran peserta didik.

c. Ketiga, media audio visual, merupakan jenis media yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang melibatkan indera penglihatan dan

pendengaran peserta didik dalam proses pembelajaran.



34

Penelitian ini peneliti memilih media pembelajaran audio visual yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Peneliti memilih media pembelajaran
audio visual karena media pembelajaran audio visual dapat membantu
peserta didik dalam pembelajaran dimana peserta didik dapat melihat
video atau gambar secara nyata serta membantu pendidik dalam
menjelaskan materi agar tidak terjadi ketidakjelasan pada materi yang

disampaikan.

. Pengertian Media Pembelajaran Media Audio Visual

Media pembelajaran media audio visual merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut pendapat Isnaeni & Radia, (2021) yang mengatakan bahwa media
pembelajaran audio visual merupakan alat bantu dalam pembelajaran
berbasis teknologi yang membantu pendidik dalam penggunaanya untuk
menyalurkan informasi bagi peserta didik saat proses pembelajaran yang
melibatkan unsur indra penglihatan serta indra pendengaran. Nomleni &
Manu, (2018) menyatakan bahwa media audio visual adalah alat bantu
yang dipergunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu tulisan
dan kata yang disampaikam dalam menyampaikan pengetahuan, sikap dan
ide. Sejalan dengan pendapat Windasari & Syofyan, (2019) yang
mengatakan bahwa media audio visual adalah media yang digunakan
dalam proses pembelajaran, mengandung unsur visual dan suara dengan
karakteristik berkembangnya kemampuan berpikir, mengembangkan

imajinasi, dan menarik perhatian peserta didik.

Media pembelajaran audio visual dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi. Media audio visual memiliki beberapa
contoh yaitu diantaranya film pendek, video dapat berupa video animasi,
YouTube, ataupun video interaktif (Safitri & Kasriman, 2022). Penggunaan
media audiovisual membuat pembelajaran menjadi menarik, serta
meningkatkan kualitas belajar peserta didik, Media audiovisual juga dapat

menunjang pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton sehingga
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meningkatkan pemahaman peserta. Penggunaan media audio visual yang
menarik membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik, tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan mereka lebih mudah memahami materi yang
diajarkan, agar dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan minat

belajar peserta didik (Nurluthfiana dkk., 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian media audio visual
dapat disimpulkan bahwa media audio visual merupakan media yang dapat
digunakan untuk mempermudah pemahaman materi melalui indera
penglihatan dan indera pendengaran, sehingga dapat mempermudah
memahami materi pembelajaran, menarik perhatian peserta didik, dan
memperkuat ingatan peserta didik. Contoh penggunaan dari media audio
visual yaitu film pendek, video dapat berupa video animasi, YouTube,

ataupun video interaktif.

. Kelebihan Dan Kekurangan Media Pembelajaran Audio Visual

Media pembelajaran audio visual dapat membantu pendidik dan peserta
didik dalam pembelajaran, tetapi media ini pula memiliki kelebihan dan
kekurangan. Menurut Nurluthfiana dkk., (2023) media audio visual
memiliki kelebihan yaitu dapat menyajikan atau menampilkan materi
pembelajaran tertentu, dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara
yang menarik dan secara rinci, serta dalam penggunaan media audio visual
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. Kekurangan dari media
audio visual yaitu kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran lain
seperti membaca, penggunaan media audio visual yang di anggap
pemborosan listrik, pendidik yang tidak dapat menggunakan media audio

visual, hal itu terjadi karena kurangnya pengetahuan akan IPTEK.

Menurut Ahmadi & Hiba, (2018) berpendapat bahwa terdapat kelebihan
dan kekurangan pada media audio visual, kelebihan dari media tersebut
yaitu fleksibel, relatif murah, ringkas, dan mudah dibawa. Untuk

kekurangan dari media audio visual yaitu memerlukan peralatan khusus,
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memerlukan kemampuan khusus dalam memanfaatkan media ini dalam
pembelajaran dikelas. Triasih dkk., (2020) mengatakan media audio visual
memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari media ini yaitu
melibatkan semua indra termasuk indra penglihatan dan indra pendengaran
untuk meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik. Kekurangan
dari media audio visual yaitu keterbatasan biaya dalam pembuatan serta

alat yang cukup mabhal.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut , dapat diketehui bahwa media
audio visual memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan dari media
audio visual yaitu penggunaan media audio visual dapat menjadi daya
tarik bagi peserta didik agar tidak bosan dalam belajar serta dapat
memperjelas dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kekurangan dari
media ini adalah memerlukan peralatan dan kemampuan khusus dalam

menggunakan media audio visual.

D. Penelitian Relevan

Penelitian yang revelan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang

telah dikemukakan. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Santy Afriana, Khoirunisa, Rif’atul Ajizah, Aninditya Sri Nugraheni
(2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
quantum learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar
peserta didik SDN 114231 Deli Serdang.

Nurul Azis Putri dan Fahrul Rozi (2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
quantum learning berbantuan media video terhadap hasil belajar peserta

didik SDN 104231 Batang Kuis.

. Made Era Kusmayani, I Ketut Dibia, Adr. I Wyn. Illia Yuda Suksamana

(2020)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
quantum learning berbantuan media video terhadap hasil belajar peserta
didik.

4. 1 Kadek Rusadi Putra, Ni Wayan Rati, | Nyoman Munda (2020)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
quantum learning terhadap hasil belajar IPS peserta didik SD di Gugus 11
Kecamatan Tembuku Kabputan Bangli.

5. Arifin Djenawa (2020)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran

quantum learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik sekolah dasar.

E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan dasar pemikiran yang dihubungkan dari fakta,
teori, serta kajian pustaka yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai saat mengikuti proses pembelajaran adalah hasil
belajar yang memuaskan, dalam mencapai hal tersebut dipengaruji oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu penggunaan model pembelajaran dan
media pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan
model pembelajaran quantum learning dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. melalui pembelajaran interaktif dan

menghubungkan materi pembelajaran dengan peristiwa kehidupan sehari-hari

Langkah pembelajaran model pembelajaran quantum learning yaitu,
menumbuhkan minat belajar peserta didik, memberikan pengalaman belajar
peserta didik, menyajikan materi pembelajaran, memaparkan hasil
pengetahuan yang diperoleh peserta didik, mengulangi pengetahuan dan
memberikan penghargaan. Model pembelajaran ini juga dibantu dengan media
audio visual guna melihatkan secara nyata peristiwa kehidupan sehari-hari
kepada peserta didik. Penggunaan media audio visual juga dapat menarik
perhatian dan meningkatan rasa ingin tahu peserta didik sehingga peserta didik
memilki kemauan untuk memperhatikan apa yang sedang dipelajari, hal ini

akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
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Berdasakan uraian diatas, maka akan digunakan model pembelajaran quantum
learning berbantuan media audio visual untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SDN 02 Metro Timur.
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir

dibawah ini.

Model Pembelajaran Quantum
Learning Berbantuan Media

‘Audio Visual Hasil Belajar IPAS
X) Y)
Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan :
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
— : Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan
masalah suatu penelitian. Menurut Heryana (2020) hipotesis penelitian
merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan pada suatu penelitian dan
masih harus dibuktikan kebenarannya melalui data-data yang dikumpulkan
pada saat penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, dan
kerangka pikir diatas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian yaitu “Adakah
Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Media Audio

Visual Terhadap Hasil Belajar [PAS Kelas IV SDN 02 Metro Timur”.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penlitian yang berfokus pada pengumpulan,
analisis, dan penafsiran data berdasarkan angka yang berbentuk statistik
(Creswell, 2012). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan penelitian Quasi-Experiment. Menurut Rukminingsih
dkk., (2020) penelitian quasi experiment yaitu penelitian yang menggunakan
dua kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas konrol
tetpi kelas kontrol tidak berfungsi seutuhnya untuk mengotrol variabel lain
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan sebab dan akibat serta perbedaan antara dua variabel
dengan memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut, kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan
penerapan model pembelajaran guantum learning, dan untuk kelas kontrol
mendapatkan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran yang berbeda.
Desain eksperimen yang dalam penelitian ini yaitu The non-equivalent control
grup. Desain penelitian ini melihat perbedaan hasil pretest dan posttest anatara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian tersebut dapat dilihat

pada Gambar 2 sebagai berikut:

01 X 0O

O3 O4

Gambar 2. Desain Penelitian
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Keterangan: O; = Nilai pretest kelompok eksperimen

0> = Nilai posttest kelompok eksperimen
O3 = Nilai prestest kelompok kontrol

04 = Nilai posttest kelompok kontrol

X = perlakuan model quantum learning

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan pada saat

melakukan penelitian. Prosedur penelitian dalam kegiatan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Melakukan observasi terlebih dahulu mengenai keadaan sekolah, jumlah
kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan penelitian.
Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas IVA sebagai kelas

eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol.

3. Menyusun kisi-kisi instrument tes.

Melakukan uji instrument soal di SDN 04 Tanjung Aman.

. Menganalisis data hasil uji coba instrument untuk menentukan valid dan

reliabel.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melakukan pembelajaran dengan model quantum learning berbantuan
media audio visual pada kelas eksperimen dan melakukan pembelajaran
seperti yang biasanya pada kelas kontrol serta memberikan posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen diakhir pembelajaran.

Mencari beda mean antara pretest dan posttest pada kedua kelompok.
Menguyji statistik untuk mencari perbedaan hasil kelas eksperimen dan
kelas kontrol, untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan model
pembelajaran quantum learning berbantuan media audio visual terhadap

hasil belajar IPAS kelas IV di SDN 02 Metro Timur.

C. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan kepada peserta didik kelas IV SDN 02 Metro Timur
dengan jumlah peserta didik kelas IVA 27 peserta didik dan kelas IVB 26
peserta didik.
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2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 02 Metro Timur yang
beralamatkan di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 94, Iringmulyo,

Kecamatan Metro Timur, Kabupaten Metro, Lampung.

3. Waktu Penelitian
Pelaksanakan penelitian pada pembelajaan semester genap kelas IV UPT

SDN 02 Metro Timur Tahun Ajaran 2023/2024.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan objek penelitian secara keselurahan (Agustianti dkk.,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV UPT
SDN 02 Metro Timur tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 79 peserta didik
dari kelas IVA, IVB, dan IVC. Data populasi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2 dibawabh ini.
Tabel 2 Jumlah Data Peserta Didik Kelas IV SDN 02 Metro Timur

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VA 14 13 27
IV B 14 12 26
IvVC 13 13 26
Jumlah 41 38 79

. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian
(Agustianti dkk., 2022). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik convenience sampling. Teknik convenience sampling
merupakan pengambilan sampel yang melibatkan orang-orang terdekat
atau yang telah tersedia untuk dijadikan responden dalam penelitian
hingga ukuran sampel telah diperoleh peneliti (Cohen et al., 2007). Teknik
ini menggunakan kelompok peserta didik yang ada di sekolah dasar tempat
penelitian dilakukan. Sampel untuk kelas eksperimen pada penelitian ini

adalah kelas IV A dan IVB yang berjumlah 53 peserta didik.
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E. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian merupakan objek yang menjadi fokus perhatian

dalam suatu penelitian (Syahza, 2021). Variable pada penelitian ini terdiri dari

dua macam variabel yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas atau yang sering disebut dengan variable independent
merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya variabel lain (Syahza, 2021). Variabel bebas pada penelitian
ini adalah model pembelajaran quantum learning berbantuan media audio

visual.

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat atau yang sering disebut dengan variable dependent
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat perubahan
oleh variabel bebas (Syahza, 2021). Variabel terikat pada penelitian ini
adalah hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar.

F. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
a. Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Media Audio
Visual
Model pembelajaran quantum learning merupakan model
pembelajaran yang menyenangkan dengan interaksi antara pendidik
dan peserta didik yang terjalin dengan baik. Model pembelajaran
quantum learning membantu dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dengan cara memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada
peserta didik, misalnya rasa ingin tahu peserta didik dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi dalam kelas. Media
audiovisual merupakan media yang dapat didengar dan dapat dilihat

dan sangat membantu dalam mengefektifkan komunikasi.
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b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menyelesaikan pengalaman belajar. Kemampuan tersebut
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif
meliputi kemampuan dalam menyatakan kembali konsep atau prinsip

yang telah dipelajari sebelumnya dengan jelas.

2. Definisi Operasional

a. Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Media Audio
Visual
Model pembelajaran quantum learning merupakan suatu kiat,
petunjuk, strategi, dan keselurahan proses pembelajaran yang dapat
mempertajam daya ingat, serta menjadikan proses pembelajaran yang
menyenagkan dan memaksimalkan proses pembelajaran dengan
interaksi kelas yang menjadi landasan dalam proses pembelajaran.
Usaha yang dilakukan peneliti untuk memfasilitasi pembelajaran guna
memaksimalkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran. Langkah pembelajaran model
pembelajaran quantum learning yaitu: menumbuhkan minat belajar,
memberikan pengalaman belajar, menyajikan materi pembelajaran,
memaparkan hasil pengetahuan, mengulangi pengetahuan dan
memberikan penghargaan.

1. Langkah pertama peneliti meminta peserta didik untuk melakukan
kegiatan literasi dengan membaca secara bergantian materi
pembuka pada buku siswa. Peneliti meminta peserta didik untuk
mempraktikkan percakapan tersebut. Pendidik menampilkan
video dari salah satu pembukaan acara olaharaga yang
menujukkan kekayaan budaya Indonesia. Peneliti mengajak
peserta didik mengindentifikasi keanekaragaman budaya
Indonesia yang terdapat di video tersebut. Peneliti mengajukan
pertanyaan terkait apa saja yang termasuk kedalam kekayaan

budaya Indonesia.
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Langkah kedua peneliti membentuk peserta didik menjadi 5-6
kelompok dan mempersilahkan peserta didik untuk duduk dengan
kelompoknya. Peneliti membagikan LKPD lalu meminta tiap
kelompok peserta didik untuk melakukan wawancara tentang asal
suku atau daerah dan hal yang mereka ketahui tentang kekayaan
asal suku atau daerah tiap anggota kelompok. Hasil wawancara
yang dilakukan pendidik bertanya apakah terdapat perbedaan
tentang asal suku atau daerah dari tiap kelompok dan penyebab
suku atau daerah di Indonesia berbeda. Peneliti kemudian

mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Langkah ketiga peneliti menampilkan video dan membagikan
gambar tentang peta dan wilayah-wilayah yang ada di Indonesia.
Peneliti bertanya kepada peserta didik tentang nama-nama pulau
yang terdapat pada peta tersebut. Peneliti menyampaikan
informasi bahwa letak geografis yang menyebabkan terjadi
kekayaan budaya Indonesia. Peneliti menampilkan video terkait
bentuk dari kekayaan budaya di Indonesia sebagai bentuk
penambahan pengetahuan bagi peserta didik. Peneliti
menyampaikan informasi lainnya tentang kekayaan alam budaya
Indonesia, sikap melestarikan kekayaan tersebut, serta sikap
saling menghargai perbedaan budaya melalui video sebagai

bentuk contoh nyata yang dapat ditiru peserta didik.

Langkah keempat peneliti membagikan LKPD kepada tiap
kelompok peseta didik. Peneliti membimbing jalannya diskusi,
dengan berjalan ke tiap kelompok untuk memastikan bahwa
setiap peserta didik berpatisipasi aktif. Peserta didik
memprsentasikan hasil hasil diskusi LKPD. Peneliti meminta
peserta didik membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang telah

dipresentasikan.
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5. Langkah kelima peserta didik diminta untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami. Peneliti
mengulangi materi secara singkat untuk menguatkan pemahaman
peserta didik. Beberapa peserta didik diminta untuk
menyimpulkan tentang materi pembelajaran, memberikan
evaluasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang berani menjawab

pertanyaan sebagai bentuk motivasi untuk peserta didik lainnya.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar IPAS peserta didik pada penelitian ini mengacu pada
ranah kognitif yang diambil ketika prefest dan posttest dalam
pembelajaran IPAS. Instrumen penelitian sudah diuji sebelumnya
mengenai validitas dan reliabilitasnya. Pembuatan soal penelitian
ditekankan pada ranah kognitif C3, C4, dan CS5 yang didasarkan pada

Taksonomi Bloom.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Teknik tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil belajar
peserta didik. Tes yang peneliti diberikan berupa pretest dan posttest dalam
bentuk pilihan ganda. Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum
mengajarkan suatu mata pelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik tentang mata pelajaran yang
akan diajarkan, sekaligus menarik perhatian dan konsentrasi peserta didik.
Posttest merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
menerima materi pelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan

materi yang diberikan (Purba dkk., 2022).

2. Teknik Non-Tes
Teknik non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi.
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati objek yang akan

diteliti. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini untuk
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mengumpulkan data atau informasi mengenai kegiatan pembelajaran,
kondisi lingkungan sekolah, serta kegiatan-kegiatan di SDN 02 Metro

Timur.

H. Instrumen Penelitian
1. Uji Instrumen Tes
a. Instrument Tes
Instrument tes yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari. Instrumen yang telah tersusun
selanjutnya diuji coba kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal
yang diajukan merupakan soal yang berupa pilihan ganda. Kisi-kisi
instumen soal yang akan diuji cobakan dapat dilihat pada Tabel 3
sebagai berikut.
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Level Soal Soal

Indikator Soal Kognitif | diajukan | dipakai

Menentukan rumah adat, alat
musik, dan pakaian adat dengan C3 1,2,3 1,2,3
benar

Menerapkan contoh sikap
saling menghargai keberagam C3 45,6 45,6
di Indonesia
Menganalisis faktor yang
menyebabkan keberagaman di C4 7,8,9 7,89
Indonesia

Menelaah jenis-jenis bentuk
keragaman budaya Indonesia
Menyimpulkan nama dari
makanan, lagu, dan tarian khas C5 13,14,15 14,15
daerah Indonesia

C4 10,11,12 | 10,11,12

b. Instrumen Non Tes
Observasi yang digunakan pada penelitian untuk menganalisis serta
mengukur aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menggunakan quantum learning. Kisi-kisi yang digunakan dapat

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Non Tes

Langkah-Langkah Pembelajaran Pernyataan
Menumbuhkan minat belajar peserta didik 1,2,3
Memberikan pengalaman kepada peserta didik 45,6

Menyajikan materi kepada peserta didik dengan

. L 7,8,9
bantuan media audiovisual
Memapark._an hasil pengetahuan yang diperoleh 101112
peserta didik
Mengulangi pengetahuan dan memberikan 13.14.15

penghargaan

2. Uji Prasyaratan Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas merupakan pernyataan tentang sejauh mana hasil
pengukuran suatu alat ukur (instrumen) sesuai dengan apa yang diukur
oleh peneliti. Uji validitas instrumen digunakan untuk membantu
peneliti mengetahui apakah alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data valid atau tidak. Pengujian validitas menggunakan
korelasi product moment dan dengan bantuan program SPSS versi 25

dengan rumus sebagai berikut:

N IXY—(TX)(TY)
VINIX2-(TX)2HNYY2-(3TY)?}

rxy

Keterangan: rxy = Koefisien korelasi
N = Jumlah reponden
> XY = Total perkalian skor X dan'Y
>.Y = Jumlah skor variabel Y
>X = Jumlah skor variabel X
Y X% = Total kuadrat skor variabel X
Y Y? = Total kuadrat skor variabel Y
Kriteria pengujian uji validitas yaitu:
Jika Ihitung > Tabel dengan o = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid
Jika Thitung < Tabel maka alat ukur tersebut tidak valid

Klasifikasi uji validitas dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini.
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Tabel 5. Klasifikasi Validitas

Kriteria Validitas Keterangan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Data analisis butir soal instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 6
dibawabh ini.

Tabel 6. Data Hasil Validitas pada Instrumen Tes

No Nomor Butir Soal Keterangan
1. [12345,6,78,910,11,12 14,15 Valid
2. 13 Tidak Valid

Berdasakan Tabel 5, diketahui bahwa hasil uji validitas diperoleh butir
soal yang valid sebanyak 14 soal dan 1 soal lainnya dinyatakan tidak

valid. Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 20.

b. Uji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukurunnya konsisten
dan dapat dipercaya sehingga akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Uji reliabilitas instrument dilakukan dengan rumus
Cronbach Alpha dan dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan

rumus sebagai berikut:

= [(n:)] Il N i_a%ﬁl

Keterangan: r;1 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal;

> 0}, = Jumlah varians butir
0% = Varians total

klasifikasi reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini.
Tabel 7. Klasifikasi Reabilitas

Nilai Realibilitas Keterangan
0,00 — 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Cukup
0,61-10,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
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Uji Cronbach's Alpha ini dilakukan pada instrument tes yang
sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dengan berbantuan SPSS
versi 25. Hasil perhitungan pada instrument tes, koefisiean reliabilitas

tergolong dalam kategori tinggi dengan r;; = 0,71.

I. Teknik Analisis Data Instrumen Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang berupa nilai
hasil belajar yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data menggunakan perhitungan Chi-Kuadrat (X?)

X2 — Z (fo_fh)z
fn

Keterangan: X?= Chi-Kuadrat/ normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi
frn = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian pada uji normalitas yaitu:
Jika X?hitung < X% abel dengan o = 0,05 berdistribusi normal

Jika X?hitung > X %tabet dengan a. = 0,05 berdistribusi tidak normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh
memiliki variansi homogenitas atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan yaitu arley atau biasa disebut dengan Uji-F. Uji

homogenitas memiliki rumus

F= Variansi Terbesar

Variansi Terkecil

Hasil nilai yang didapati oleh Fiwung selanjutnya dibandingkan dengan
Fravel dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
Jika Fhitung <Ftabel, maka varian homogen

Jika Fhitung > Frabel, maka varian tidak homogen
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¢. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta
didik setalah diberikan treatment (perlakuan) pada saat penelitian. Cara
yang digunakan pada saat menguji dengan menghitung selisih antara
pre-test dan post-test yang diberikan peneliti kepada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Uji N-Gain memiliki rumus

skor posttes—skor prestest

N-Gain=

skor ideal—skor pretest
Kriteria dari uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.
Tabel 8. Klasifikasi Uji N-Gain

Uji N-Gain Keterangan

N-Gain > 70 Tinggi
30 <N-Gain <70 Sedang

N-Gain < 30 Rendah

2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah regresi yang mempunyai satu variabel
independent (X) dan variabel dependen (Y). Regresi linear sederhana
ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y. Peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk
menguji ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran quantum
learning berbantuan media audio visual (X) terhadap hasil belajar

IPAS (Y) peserta didik kelas IV SD.

_ LYXY-FX YV _XY-byX
n.yX2—(¥X)2 n

Keteranagan: Y = Nilai Variabel terikat
X = Nilai variable bebas yang mempunyai nilai
tertentu untuk di proyeksikan
o = Konstanta harga Y, jika X=0
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau

penurunan (-) variabel Y



Perhitungan regresi linier sederhana bisa menggunakan kriteria uji
menurut Muncarno, (2017) yaitu:

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan.

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
dengan taraf signifikan a = 0,05

Rumusan Hipotesis
Ha : Ada pengaruh pada penerapan model quantum learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta

didik kelas IV SDN 02 Metro Timur.

Ho : Tidak da pengaruh pada penerapan model quantum learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta

didik kelas IV SDN 02 Metro Timur.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka
diperoleh kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model quantum learning berbantuan media
audio visual terhadap hasil belajar IPAS kelas VI SDN 02 Metro Timur.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis regresi linier
sederhana yang diperoleh Fhitung pada instrumen tes sebesar 42,340
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya terdapat
pengaruh dari penerapan model pembelajaran quantum learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN
02 Metro Timur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, terdapat beberapa

saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti untuk peneliti selanjutnya.

1. Gunakan waktu penelitian yang panjang, sehingga hasil yang diberikan
lebih valid, akurat, serta bisa mewakili secara keseluruhan penelitian
yang sejenisnya.

2. Model pembelajaran ataupun media pembelajaran yang dilakukan bisa
menggunakan model atau media pembelajaran yang lebih menarik
perhatian peserta didik agar hasil penelitian bisa lebih akurat dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

3. Peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan model pembelajaran dan
media pembelajaran lain yang lebih baik, sehingga hasil belajar IPAS

peserta didik dapat semakin meningkat.
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